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ABSTRAK 

 

PROFIL PELAKSANAAN PEMBELAJARAN REMEDIAL  

PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI DI SMA NEGERI  

SE-KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh 

GHEA CHANDRA SURAWAN 

 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui bagaimana pengetahuan guru 

biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Lampung Timur mengenai Pembelajaran 

Remedial yang sesuai standar dan (2) untuk mendapatkan gambaran pelaksanaan 

Pembelajaran Remedial pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri se-Kabupaten 

Lampung Timur. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif sederhana yang 

menggambarkan pelaksanaan Pembelajaran Remedial guru biologi SMA Negeri 

se-Kabupaten Lampung Timur pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. 

Subjek penelitian ini adalah 17 orang guru Biologi di 8 SMA Negeri di kabupaten 

Lampung Timur, yang diperoleh dengan teknik Sampling Bertingkat (Stratified) 

beserta 5 orang siswa yang tidak mencapai ketuntasan pada pada kegiatan 

pembelajaran biologi dari masing-masing guru tersebut. Data penelitian berupa 

data kuantitatif berupa skor pengetahuan guru yang diperoleh dengan instrumen 

berupa tes kemampuan, dan data kualitatif berupa gambaran pelaksanaan 

Pembelajaran Remedial yang diperoleh dengan instrumen berupa angket, dan 



 

 

wawancara. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan guru mata pelajaran Biologi SMA 

Negeri kabupaten Lampung Timur mengenai Pembelajaran Remedial dalam 

kriteria cukup (66,2). Sedangkan pelaksanaan Pembelajaran Remedial sudah 

dilaksanakan oleh 88,2% guru, namun dalam prosesnya masih ditemukan 

Pembelajaran Remedial dengan cara yang tidak sesuai standar yaitu hanya dengan 

ujian ulang yang dilaksanakan oleh 82,4% guru, dan dengan cara Belajar Mandiri 

yang dilaksanakan oleh 47,0% guru, ada pula pelaksanaan Pembelajaran 

Remedial yang dilaksanakan bukan diwaktu khusus di akhir semester atau jam 

belajar namun dilaksanakan pada saat jam belajar yang dilaksanakan oleh 47,0% 

guru. Selain itu ujian ulang Pembelajaran Remedial sudah dilaksanakan oleh 

94,1% guru walaupun masih ditemukan sebanyak 41,2% guru yang menggunakan 

ujian ulang yang tidak sesuai yaitu dengan melaksanakan ujian ulang dengan 

seluruh kompetensi bukan kompetensi yang dipelajari dalam Pembelajaran 

Remedial.  

Kata kunci:  Pembelajaran Remedial, Kegiatan Pembelajaran, Biologi.
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk mewujudkan proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan dan memaksimalkan potensi siswa. Proses pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan metode-metode yang berbeda disesuaikan 

dengan kebutuhan dan potensi siswa agar tercapai pembelajaran tuntas yaitu 

tercapainya Kompetensi Dasar (KD) minimal yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang harus dicapai, dikuasai, dan mahir dilakukan 

oleh siswa (UU. No. 20 Tahun 2003: 2). 

Ketercapaian KD sangat diperlukan sebagai sarat untuk mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang ditentukan oleh guru dan atau satuan pendidikan 

sebagai acuan standar bahwa siswa sudah mencapai ketuntasan atau belum, 

juga sebagai acuan oleh guru untuk menentukan tindakan lanjutan yaitu 

dilakukan pengayaan bagi yang mencapai ketuntasan atau mengulang 

pembelajaran bagi yang belum mencapai ketuntasan (PP  No. 19 Tahun 2005 

dan Permendiknas  No. 19 Tahun 2007). 

Pembelajaran Remedial hakikatnya dilakukan untuk membantu siswa 

memenuhi kekurangan dalam kriteria ketuntasan belajar sehingga siswa 



2 

mampu melanjutkan jenjang berikutnya (Kemendiknas, 2010: 37). 

Berdasarkan fungsinya tersebut Pembelajaran Remedial memiliki posisi yang 

sangat penting, remedial dapat dijadikan penyelesaian kewajiban guru untuk 

menghadirkan dan pemenuhan hak siswa untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu dengan pelayanan yang sesuai dengan bakat minat dan 

kemampuan, dan menyelesaikan program pendidikan dengan kecepatan 

masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang 

ditetapkan (UU. No. 20 Tahun 2003: 5 dan 7). kesimpulannya bahwa 

Pembelajaran Remedial merupakan solusi untuk membantu siswa mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) karena dalam sistem penilaian acuan 

kriteria berasumsi bahwa hampir semua orang bisa belajar apa saja namun 

dengan waktu yang berbeda. 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat menjadi siswa SMA peneliti menjalani 

Pembelajaran Remedial dengan cara hanya dilakukan ujian ulang atau hanya 

dengan mengerjakan soal ujian sebelumnya sebagai tugas, berdasarkan 

pengalaman tersebut mendorong peneliti untuk mengetahui bagai mana 

pelaksanaan Pembelajaran Remedial di SMA dan dengan melakukan 

observasi kepada siswa SMA Lampung Timur yang dilakukan secara acak 

menemukan bahwa siswa yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal 

diberikan perlakuan: tugas membuat kliping tanpa disertai ujian ulang (nilai 

dari tugas), tugas membuat rangkuman tanpa disertai ujian ulang (nilai dari 

tugas), tugas mengerjakan soal di buku/LKS tanpa disertai ujian ulang (nilai 

dari tugas), tugas mengerjakan soal ulangan atau tes yang dijadikan 
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pekerjaan rumah atau kelompok tanpa disertai ujian ulang (nilai dari tugas), 

ujian perbaikan dengan soal baru (tidak dilakukan pembelajaran ulang). 

Berkaitan dengan pengalaman dan observasi yang dilakukan memperlihatkan 

adanya indikasi bahwa kegiatan Pembelajaran Remedial berjalan tidak sesuai 

dengan standar. Pembelajaran Remedial dapat dengan mudah disalah artikan 

oleh guru, Pembelajaran Remedial dianggap sebagai kegiatan yang dilakukan 

untuk mendongkrak nilai siswa saja bukan untuk memenuhi kekurangan 

kriteria ketuntasan minimal belajar siswa, kegiatan Pembelajaran Remedial 

hanya dilakukan sebagai formalitas atau legalitas untuk meluluskan siswa 

yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal. Nilai Pembelajaran 

Remedial yang diambil dari tugas-tugas yang sebenarnya masih merupakan 

bagian pembelajaran pokok yang terdiri dari tatap muka, tugas terstruktur 

dan tugas mandiri tidak terstruktur atau memberikan ujian ulang bagi siswa 

yang mengalami masalah belajar tanpa memberikan bantuan kepada siswa 

bukanlah tindakan yang tepat, nilai yang diperoleh dari kegiatan tersebut 

tidak menggambarkan ketercapaian siswa sehingga ketercapaian ketuntasan 

siswa menjadi tidak jelas dan pasti. ini dapat berakibat adanya siswa yang 

tidak mencapai ketuntasan minimal namun dinyatakan telah mencapai 

ketuntasan atau dengan kata lain ketuntasan yang dicapai semu. Jika hal ini 

masih dilakukan oleh semua guru khususnya guru biologi, maka dapat 

dipastikan bahwa tingkat ketuntasan siswa bukan cerminan ketuntasan 

kompetensi siswa yang sebenarnya.  

Pembelajaran Remedial hakikatnya dilakukan untuk membantu siswa 

mengatasi masalah belajarnya dan memenuhi kekurangan kompetensi untuk 
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mencapai kriteria ketuntasan belajar, Pembelajaran Remedial yang tidak 

dilakukan sesuai dengan standar dapat berakibat siswa dinyatakan tuntas 

walau belum teratasi masalah belajarnya atau memahami kompetensi 

minimal yang harus dicapai siswa tersebut. Berdasarkan alasan tersebut 

Pembelajaran Remedial memiliki peran yang tidak dapat digantikan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar dan seharusnya dilakukan dengan baik dan 

sesuai dengan standar yang ada. Berdasarkan pengalaman dan observasi 

yang dilakukan menunjukan perlunya dilakukan penelitian untuk melihat 

bagaimana pelaksanaan Pembelajaran Remedial di SMA Lampung Timur 

dan dikarenakan banyak guru SMA Swasta di Lampung Timur merupakan 

guru SMA Negeri maka untuk mempermudah penelitian dilakukan di SMA 

Negeri kabupaten Lampung Timur. 

Berdasarkan permasalahan di atas dapat ditarik judul penelitian sebagai 

berikut "Profil pelaksanaan Pembelajaran Remedial pada mata pelajaran 

biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Lampung Timur". Sehingga dapat 

diperoleh gambaran keadaan sebenarnya tentang pelaksanaan Pembelajaran 

Remedial oleh guru biologi SMA Negeri se-Kabupaten Lampung Timur dan 

dapat digunakan sebagai refleksi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 

mata pelajaran biologi pada khususnya dan pendidikan di SMA Negeri se-

Lampung Timur pada umumnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah "Bagaimanakah profil pelaksanaan 
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Pembelajaran Remedial pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri se-

Kabupaten Lampung Timur?". Rincian Masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan guru biologi terhadap Pembelajaran Remedial 

yang sesuai standar? 

2. Apakah guru biologi melaksanakan Pembelajaran Remedial sesuai 

dengan standar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan guru biologi di SMA Negeri 

se-Kabupaten Lampung Timur mengenai Pembelajaran Remedial yang 

sesuai standar. 

2. Untuk mendapatkan gambaran pelaksanaan Pembelajaran Remedial pada 

mata pelajaran biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Lampung Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan akan memiliki manfaat antara lain: 

1. Bagi guru 

a. Dapat dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru terutama dalam 

proses Pembelajaran Remedial. 

b. Dapat dipergunakan sebagai bahan refleksi bagi guru mata pelajaran 

biologi khususnya, dan guru-guru mata pelajaran lain pada umumnya 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. 
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2. Bagi sekolah yaitu sebagai umpan balik dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah terutama dalam pelaksanaan Pembelajaran 

Remedial. 

3. Bagi peneliti, yaitu untuk memperdalam pengetahuan peneliti terhadap 

kegiatan pembelajaran khususnya Pembelajaran Remedial serta 

memberikan gambaran mendalam proses pembelajaran. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Pengetahuan (Knowledge) guru mengenai Pembelajaran Remedial yang 

dievaluasi dari hasil soal yang isi oleh guru mata pelajaran biologi di SMA 

Negeri se-Kabupaten Lampung Timur. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Remedial yang diperoleh menggunakan angket 

serta  melakukan wawancara terhadap guru yang melaksanakan remedial 

pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Lampung 

Timur. 

3. Subjek penelitian adalah guru biologi beserta siswa yang melaksanakan 

kegiatan Pembelajaran Remedial pada ujian semester ganjil tahun ajaran 

2015/2016 di SMA Negeri se-Kabupaten Lampung Timur. 

F. Kerangka Pikir  

Proses pembelajaran di sekolah bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa yang didasarkan terhadap ketuntasan, siswa dituntut untuk mencapai 

KKM agar dianggap selesai menempuh suatu proses pembelajaran. Tuntutan 

bahwa kegiatan pembelajaran didasarkan ketuntasan tidak hanya dibebankan 
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terhadap siswa tetapi juga guru. Guru dituntut untuk menggunakan berbagai 

model, strategi, metode dan membuat kegiatan pembelajaran yang dapat 

memaksimalkan kemampuan siswa sehingga mampu mencapai KKM yang 

diharapkan dan mencapai ketuntasan. Kegiatan pembelajaran merupakan 

suatu kegiatan yang berupa siklus, kegiatan pembelajaran di awali dengan 

membuat perencana pembelajaran (RPP) baru kemudian dilakukan 

pembelajaran dengan menyampaikan materi setelah itu siswa akan diberikan 

tes untuk melihat pencapaian ketercapaian KKM yang telah dicapai siswa, 

yang mana tingkat pencapaian tidak akan selalu mencapai ketuntasan total, 

ada siswa yang mencapai KKM ada pula siswa yang tidak mencapai KKM. 

Dengan adanya 2 kriteria siswa yang berbeda ini maka diperlukan 2 

perlakuan yang berbeda pula, siswa yang mencapai KKM dan dinyatakan 

tuntas dapat diberikan pembelajaran pengayaan dan tentu saja dapat 

melanjutkan ke kegiatan pembelajaran selanjutnya. Sedangkan siswa yang 

belum mencapai KKM belum dapat dinyatakan mencapai ketuntasan dan 

siswa tersebut belum dapat melanjutkan ke kegiatan pembelajaran, siswa 

tersebut perlu diberikan Pembelajaran Remedial untuk untuk menambah 

kriteria ketuntasan dan mencapai KKM dan mencapai ketuntasan. Secara 

skematik proses kegiatan pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Skema proses kegiatan pembelajaran. 
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Pembelajaran Remedial merupakan salah satu tindakan berupa pembelajaran 

ulang yang diberikan setelah usainya kegiatan pembelajaran sebagai bantuan 

kepada siswa yang belum mencapai KKM. Tidak  tercapainya KKM oleh 

siswa pada akhir pembelajaran dapat disebabkan berbagai hal sebagai contoh 

adalah metode yang tidak cocok dengan karakter siswa atau lambatnya 

kemampuan siswa dalam menyerap pengetahuan diberikan. Pembelajaran 

Remedial berfokus terhadap materi yang belum dikuasai atau belum 

dituntaskan siswa selain itu Pembelajaran Remedial bersifat individu ataupun 

kelompok yang memiliki permasalahan yang sama sehingga diperoleh 

kesamaan karakter siswa dan meningkatkan kesesuaian karakter sehingga 

siswa dapat diajar sesuai dengan karakternya. Sehingga siswa yang 

mengalami kesulitan sebelumnya dapat menyerap materi yang diberikan lebih 

baik dan mampu menyelesaikan KKM dan mencapai ketuntasan. Tidak 

dilakukannya Pembelajaran Remedial yang benar dapat berakibat pada 

lulusnya siswa yang tidak memenuhi KKM. Hal ini dapat berakibat sulitnya 

siswa menerima kompetensi selanjutnya akibat kurangnya kompetensi 

prasyarat yang dikuasai siswa atau turunnya kualitas lulusan.  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Pembelajaran Remedial 

Kamus besar bahasa Indonesia (1991: 831), mendefinisikan Remedial sebagai 

berhubungan dengan perbaikan, pembelajaran ulang bagi murid yang hasil 

belajarnya jelek, atau berarti bersifat menyembuhkan . 

Remedial berarti bersifat menyembuhkan atau membetulkan, atau membuat 

menjadi lebih baik. Sedangkan menurut Mc.Ginnis dan Smith (Meriana 

dalam Suharwanto, 2006: 21), remedial adalah tindakan mendiagnosis. 

Demikian juga menurut Tarigan (dalam Suharwanto, 2006: 21), Pembelajaran 

Remedial hakikatnya adalah pemberian bantuan bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar. Pembelajaran Remedial meliputi dua langkah 

pokok, yaitu pertama mendiagnosis kesulitan belajar, dan kedua memberikan 

perlakuan (treatment) Pembelajaran Remedial (Seri Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Pembelajaran dalam Implementasi KTSP di SMA, 2010: 37). 

Sehingga Pembelajaran Remedial dapat diartikan sebagai suatu tindakan 

pembelajaran yang bersifat mendiagnosis dan memberikan perlakuan untuk 

memperbaiki atau menjadikan lebih baik. 
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B. Tujuan Pembelajaran Remedial 

Tujuan Pembelajaran Remedial sebenarnya tidak berbeda dengan tujuan 

pembelajaran umumnya, yaitu agar siswa dapat mencapai prestasi belajar 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Secara khusus Pembelajaran 

Remedial bertujuan agar siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat 

mencapai prestasi belajar yang diharapkan. Adapun tujuan Pembelajaran 

Remedial secara khusus dalam Syah (2000: 175) adalah agar : 

a. Siswa memahami khususnya yang menyangkut prestasi belajar meliputi 

segi kekuatan, kelemahan, jenis dan sifat kesulitannya. 

b. Siswa dapat memperbaiki cara-cara belajar ke arah yang lebih baik sesuai 

dengan kesulitan yang dihadapi. 

c. Siswa memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk mengatasi 

kesulitan belajarnya. 

d. Mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan baru yang dapat mendorong 

tercapainya hasil belajar yang lebih baik. 

e. Mengatasi hambatan-hambatan belajar yang menjadi latar belakang 

kesulitannya. 

f. Melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan. 

Pembelajaran Remedial mempunyai beberapa tujuan yang melatarbelakangi 

program tersebut dilaksanakan. Hasis (2001: 67) mengemukakan tujuan 

Pembelajaran Remedial adalah membantu siswa yang mengalami kesulitan 

belajar agar dapat mencapai prestasi belajar dengan baik. 
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Syamsuddin (2004: 342) mengemukakan tujuan Pembelajaran Remedial lebih 

diarahkan kepada perbaikan prestasi dari prestasi yang telah dicapai dengan 

menggunakan proses belajar-mengajar biasa. Hasil dari Pembelajaran 

Remedial sekurang-kurangnya dapat memenuhi kriteria keberhasilan minimal 

atau meningkatkan kemampuan penyesuaian diri baik terhadap diri sendiri 

maupun terhadap lingkungan. 

C. Fungsi Pembelajaran Remedial 

Pembelajaran Remedial merupakan bagian penting dari keseluruhan proses 

pembelajaran. Pembelajaran Remedial mempunyai beberapa fungsi yang 

penting dalam pendidikan. Hasis (2001: 68) menyebutkan beberapa fungsi 

Pembelajaran Remedial yaitu : 

a. Fungsi korektif yaitu sebagai pembetulan atau perbaikan terhadap 

sesuatu yang dipandang masih belum mencapai apa yang diharapkan 

dalam proses belajar-mengajar. 

b. Fungsi pemahaman akan memungkinkan guru memperoleh pemahaman 

yang lebih baik terhadap siswanya. 

c. Fungsi penyesuaian menjadikan penyesuaian yang baik antara siswa 

dengan tuntutan dalam proses belajarnya. 

d. Fungsi pengayaan adalah guru memberikan materi yang tidak diberikan 

dalam pembelajaran reguler sehingga menambah pengetahuan siswa. 

e. Fungsi akselerasi yaitu Pembelajaran Remedial dapat mempercepat 

proses belajar baik dalam arti waktu maupun materi. 
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f. Fungsi terapeutik merupakan Pembelajaran Remedial menyembuhkan 

atau memperbaiki kondisi–kondisi kepribadian kepribadian siswa yang 

menunjukkan adanya penyimpangan. 

D. Prinsip Pembelajaran Remedial 

Pembelajaran Remedial merupakan pemberian perlakuan khusus terhadap 

siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan itu dapat berupa 

kurangnya pengetahuan dan ketrampilan prasyarat atau lambat dalam 

mencapai kompetensi. Depdiknas (2008: 4) mengemukakan beberapa prinsip 

yang perlu diperhatikan dalam Pembelajaran Remedial sesuai dengan sifatnya 

sebagai pelayanan khusus antara lain: 

a. Adaptif, Pembelajaran Remedial hendaknya memungkinkan siswa belajar 

sesuai dengan kecepatan, kesempatan, gaya belajar masing-masing dengan 

kata lain Pembelajaran Remedial harus mengadaptasi perbedaan individual 

peserta. 

b. Interaktif, Pembelajaran Remedial hendaknya memungkinkan siswa 

berinteraksi dengan guru, dan sumber belajar yang tersedia. Sehingga 

siswa dapat mendapat pengawasan agar diketahui kemajuan belajarnya. 

c. Fleksibilitas dalam metode pembelajaran dan penilaian, sesuai dengan sifat 

keunikan dan kesulitan belajar peserta didik yang berbeda-beda, maka 

dalam Pembelajaran Remedial perlu digunakan berbagai metode mengajar 

dan metode penilaian yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

d. Pemberian umpan balik sesegera mungkin. Umpan balik dapat bersifat 

korektif ataupun konfirmatif. Dengan sesegera mungkin memberikan 

umpan balik, dapat dihindari kekeliruan belajar yang berlarut-larut. 
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E. Kompetensi Pembelajaran Remedial 

Pembelajaran Remedial dilaksanakan setelah selesai melaksanakan kegiatan 

penilaian dimana kriteria ketuntasan minimal (KKM) didasarkan pada standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) berdasarkan Depdiknas (2008: 

8) Pembelajaran Remedial dapat diberikan setelah siswa mempelajari 

kompetensi dasar tertentu. namun karena dalam setiap standar kompetensi 

(SK) terdapat beberapa kompetensi dasar (KD), maka terlalu sulit bagi guru 

untuk melaksanakan Pembelajaran Remedial setiap selesai mempelajari 

kompetensi dasar (KD) tertentu, oleh karena itu Pembelajaran Remedial 

sebaiknya dilakukan setelah satu atau lebih standar kompetensi (SK) tertentu. 

F. Waktu Pembelajaran Remedial 

Pembelajaran Remedial berbeda dan terlepas dari pembelajaran utama 

dimana Pembelajaran Remedial dan tes ulang dilaksanakan di luar jam tatap 

muka (Kemediknas, 2010: 38). Pembelajaran Remedial dapat dilakukan 

diwaktu khusus setelah jam tatap muka atau waktu yang ditentukan bersama 

dengan siswa. 

G. Tahap-tahap Pembelajaran Remedial 

1. Metode Pembelajaran Remedial 

Depdiknas (2008: 7) mengatakan ada beberapa metode pelaksanaan 

Pembelajaran Remedial diataranya: 

a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 

berbeda. Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara 
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penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan 

tes/pertanyaan. 

b. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan 

perorangan.  

c. Pemberian tugas-tugas secara khusus, sebagai contoh dengan 

memperbanyak tugas-tugas latihan agar siswa tidak mengalami 

kesulitan mengerjakan tes akhir. 

d. Pemanfaatan tutor sebaya, dengan memanfaatkan siswa yang 

memiliki kecepatan belajar lebih untuk membantu siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Dengan teman sebaya diharapkan siswa 

yang mengalami kesulitan belajar akan lebih akrab dan terbuka. 

Hasis (2001: 105) mengemukakan beberapa metode yang digunakan 

dalam Pembelajaran Remedial antara lain : a) pemberian tugas, b) 

diskusi, c) tanya jawab, d) kerja kelompok, e) tutor sebaya, dan f) 

pembelajaran individual. 

Ischak dan Wirji (1996: 51) menyatakan metode Pembelajaran Remedial 

merupakan suatu rangkaian cara atau metode yang dilaksanakan dalam 

keseluruhan kegiatan bimbingan kesulitan belajar, mulai dari langkah-

langkah identifikasi kasus sampai pada langkah tindak lanjut. Pada 

Pembelajaran Remedial, penggunaan metode disesuaikan dengan jenis 

kesulitan belajar dan latar belakang siswa. Adapun metode yang dapat 

digunakan dalam pelaksanaan Pembelajaran Remedial yaitu : 

 

 



15 

a. Pemberian Tugas 

Suatu metode yang dilakukan guru dengan memberikan tugas-tugas 

tertentu kepada siswa baik secara kelompok maupun secara 

individual, kemudian diminta pertanggungan jawab masing-masing 

atas tugas-tugas tersebut. Selain itu, melalui metode pemberian tugas 

dapat juga digunakan dalam mengenali kasus siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. 

b. Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab merupakan bentuk interaksi langsung secara 

lisan antara guru dengan siswa. Dalam Pembelajaran Remedial, 

metode Tanya jawab dapat dilakukan dalam bentuk dialog antara 

guru dengan siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

c. Kerja Kelompok 

Metode kerja kelompok merupakan penyajian materi dengan cara 

memberikan tugas-tugas kepada kelompok-kelompok belajar untuk 

mempelajari materi yang sudah ditentukan oleh guru dalam rangka 

mencapai tujuan. Dalam kerja kelompok, yang terpenting adalah 

interaksi antar anggota kelompok yang kemudian akan terjadi 

perbaikan pada diri siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

d. Tutor Sebaya 

Suatu metode dalam belajar yang dilakukan dengan seorang siswa 

atau beberapa siswa yang ditunjuk atau ditugaskan berdasarkan 

petunjuk yang diberikan guru untuk membantu siswa tertentu yang 

mengalami kesulitan belajar. Siswa yang dipilih sebagai tutor adalah 
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siswa yang mempunyai prestasi bagus dalam belajar, dan 

mempunyai hubungan sosial yang baik dengan teman-temannya. 

e. Pembelajaran Individual 

Merupakan suatu bentuk proses belajar mengajar yang dilakukan 

secara individual, artinya dalam bentuk interaksi antara guru dengan 

seorang siswa secara individual. Dengan pembelajaran individual ini, 

guru mempunyai banyak waktu dalam memonitor kemajuan belajar 

siswa, memotivasi siswa, dan dapat secara langsung membantu 

siswa yang mengalami kesulitan belajar 

Bentuk pelaksanaan Pembelajaran Remedial juga dapat ditentukan 

berdasarkan dari banyaknya jumlah siswa yang tidak menyelesaikan 

kompetensi dan harus mengikuti Pembelajaran Remedial, adapun bentuk 

Pembelajaran Remedial berdasarkan Kemendiknas (2010: 38): 

a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 

berbeda jika jumlah peserta yang mengikuti remedial lebih dari 50%. 

b. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan 

perorangan jika jumlah peserta didik yang mengikuti remedial 

maksimal 20% 

c. Pemberian tugas-tugas kelompok jika jumlah peserta yang mengikuti 

remedial lebih dari 20% tetapi kurang dari 50%. 

2. Evaluasi Pembelajaran Remedial 

Setiap Pembelajaran Remedial diakhiri dengan tes ulang (Kemediknas, 

2010: 38). Pada tahap ini guru memberikan tes ulang kepada siswa dan 
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melakukan penilaian hasil belajar siswa agar dapat diketahui apakah 

siswa telah mencapai ketuntasan (Depdiknas, 2008: 8). Syamsuddin 

(2004: 368) mengemukakan tujuan dari Pembelajaran Remedial adalah 

untuk mengetahui kesesuaian antara metode atau cara pemberian bantuan 

Pembelajaran Remedial dengan permasalahan yang dialami oleh peserta 

didik sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 

H. Pelaksanaan Pembelajaran Remedial 

Syamsuddin (2004: 345) mendeskripsikan setiap fungsi, tujuan, dan sasaran 

sebagai berikut: 

1) Penelaahan kembali kasus dengan permasalahan (tahapan paling 

pokok). Sasaran pokoknya memperoleh gambaran yang lebih definitif 

mengenai karakteristik kasus tersebut. Sasaran difokuskan kepada suatu 

analisis rasional atas hasil diagnostik yang telah kita lakukan atau 

rekomendasi dari pihak lain (wali kelas atau guru bimbingan 

konseling). 

2) Menentukan alternatif pemilihan tindakan  

Lanjutan dari langkah pertama. Hasil penelaahan hal pertama diperoleh 

kesimpulan mengenai dua pokok, yaitu: (a) karakteristik khusus yang 

akan ditangani secara umum, maksudnya setelah disimpulkan memiliki 

kesulitan dalam mengembangkan pola strategi belajar juga dihadapkan 

pada masalah lain seperti hambatan ego emosional, sosial-psikologis 

dan penyesuaian diri terhadap lingkungan. (b) alternatif pemecahannya 

mungkin akan lebih strategis apabila: langsung kepada langkah 

keempat (pelaksanaan Pembelajaran Remedial) atau harus menempuh 
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dulu langkah ketiga (layanan BK/psikoterapi) sebelum lanjut ke 

langkah ke-4. Sasaran kegiatan tahap ini adalah membuat keputusan 

pemilihan alternatif yang ditempuh berdasarkan pertimbangan yang 

masuk akal dengan seksama. 

3) Layanan bimbingan belajar  

Layanan ini ditujukan untuk membantu mengatasi kesulitan belajar 

siswa, sehingga siswa siap kembali untuk melakukan kegiatan belajar 

secara wajar dan realistis. 

4) Melaksanakan Pembelajaran Remedial 

Sasaran Pembelajaran Remedial adalah tercapainya peningkatan 

prestasi dan kemampuan penyesuaian diri sesuai dengan kriteria 

keberhasilan yang dihasilkan. Pembelajaran Remedial dapat dilakukan 

pada setiap akhir jam tertentu,akhir satuan bahan pelajaran tertentu dan 

akhir semester. Bentuk Pembelajaran Remedial dapat berupa pemberian 

tugas, diskusi kelompok dan lain sebagainya. 

5) Mengadakan pengukuran prestasi belajar kembali 

Pengukuran terhadap siswa dilaksanakan setelah proses Pembelajaran 

Remedial. Pengukuran dilaksanakan untuk mengetahui kesesuaian 

antara rencana dengan pencapaian hasil. 

6) Mengadakan re-evaluasi dan re-diagnostik 

Hasil pengukuran pada langkah kelima ditafsirkan dengan 

menggunakan cara dan kriteria seperti pada proses pembelajaran yang 

sesungguhnya. Hasil penafsiran tersebut akan menghasilkan tiga 

kemungkinan (Syamsuddin, 2004: 354): (a) Siswa menunjukan 
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peningkatan prestasi dan kemampuan penyesuaiannya mencapai kriteria 

keberhasilan minimum seperti yang diharapkan, (b) Siswa 

menunjukkan peningkatan prestasi dan kemampuan menyesuaikan 

dirinya, tetapi belum sepenuhnya memadai kriteria keberhasilan 

minimum yang diharapkan, (c) Siswa menunjukkan perubahan yang 

berarti, baik dalam prestasinya maupun penyesuaian dirinya. Sebagai 

tindak lanjut dari Pembelajaran Remedial ini ada tiga kemungkinan 

yang harus ditempuh guru yaitu: (a) Bagi siswa yang berhasil, diberi 

rekomendasi untuk melanjutkan ke program pembelajaran utama tahap 

berikutnya, b) Bagi siswa yang belum sepenuhnya berhasil, sebaiknya 

diberi pengayaan dan pengukuhan prestasi sebelum diperkenankan 

melanjutkan ke program berikutnya, (c) Bagi siswa yang belum 

berhasil, sebaiknya dilakukan rediagnostik untuk mengetahui letak 

kelemahan, kesalahan atau kekurangan Pembelajaran Remedial yang 

telah dilakukan, sehingga mungkin perlu adanya ulangan dengan 

alternatif yang sama atau alternatif yang lain. 

7) Remedial pengayaan atau pengukuran (tambahan) 

Bersifat pilihan yang bersyarat. Sasaran pokok langkah ini agar hasil 

remedial lebih sempurna dengan diadakannya pengayaan dan 

pengukuhan. Secara umum prosedur Pembelajaran Remedial didasari 

oleh pokok-pokok pikiran yang berlaku pada prinsip belajar tuntas. 

Pelaksanaan Pembelajaran Remedial di sekolah secara skematis digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran Remedial di sekolah secara skematis 

(Syamsuddin, 2004: 344) 
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 III.  METODE PENELITIAN  

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2016 di SMA Negeri se-

Kabupaten Lampung Timur. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 40 orang guru biologi SMA yang 

tersebar di 20 SMA Negeri yang berada di kabupaten Lampung Timur pada 

tahun 2016. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai sampel adalah 17 

orang guru pada 8 SMA Negeri yang diperoleh dengan teknik Sampling 

Bertingkat (Stratified), beserta 85 siswa yang diperoleh secara acak sebanyak 

5 orang siswa yang tidak mencapai ketuntasan pada pembelajaran biologi dari 

masing-masing guru. 

Teknik Sampling Bertingkat (Stratified), ini digunakan karena populasi  

heterogen dan terdiri atas kelompok yang bertingkat berdasarkan karakteristik 

tertentu (Usman, 2012: 182). Sampling dilakukan dengan membagi 20 SMA 

Negeri yang berada di Kabupaten Lampung Timur menjadi 4 kelompok 

berbeda berdasarkan karakteristik keadaan sekolah, pembagian kelompok 

dilakukan oleh Drs. Djoko Pramono selaku pengawas sekolah di kabupaten 
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Lampung Timur yang dianggap mengerti karakteristik keadaan sekolah. 

Kemudian dari masing-masing kelompok tersebut dipilih secara acak 2 

sekolah dan guru biologi yang berada pada sekolah tersebut dijadikan sebagai 

sampel yang mewakili kelompok sekolah. 

Tabel 1. Kelompok Sekolah 

Kelompok I Kelompok II 

SMA N 1 Way Jepara3 

SMA N 1 Purbalingga 

SMA N 1 Bandar Sribhawono2 

SMA N 1 Batanghari 

SMA N 1 Pasir Sakti3 

SMA N 1 Sekampung3 

SMA N 1 Kibang 

SMA N 1 Sukadana 

Kelompok III Kelompok IV 

SMA N 1 Sekampung Udik 

SMA N 1 Raman Utara 

SMA N 1 Pekalongan1 

SMA N 2 Sekampung 

SMA N 1 Labuhan Maringgai2 

SMA N 1 Labuhan Ratu 

SMA N 1 Jabung 

SMA N 1 Gunung Pelindung1 

SMA N 1 Waway Karya2 

SMA N 1 Melinting 

SMA N 1 Marga Tiga 

SMA N 1 Way Bungur 

 

Setelah proses pengacakan sekolah dilakukan diperoleh sampel penelitian 

adalah 4 orang guru dari kelompok 1 diambil dari SMA N 1 Way Jepara dan 

SMA N 1 Bandar Sribhawono, 4 orang guru dari kelompok 2 diambil dari 

SMA N 1 Pasir Sakti dan SMA N 1 Sekampung, 4 orang guru diambil dari  

SMA N 1 Pekalongan dan SMA N 1 Labuhan Maringgai, dan 4 orang guru 

diambil dari SMA N 1 Gunung Pelindung dan SMA N 1 Waway Karya. 

Namun dikarenakan kondisi tidak terduga di lapangan seperti tidak 

bersedianya guru menjadi responden sampel, adanya guru yang berubah 

jabatan menjadi kepala sekolah, berhenti atau masuknya guru honorer, serta 

responden yang tidak dapat dimintai respons karena sakit dan sebagainya. 
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Sampel penelitian berubah menjadi terdiri dari 5 orang guru yang berada di 

kelompok 1, 4 orang guru yang berada pada kelompok 2, 4 orang guru berada 

pada kelompok 4, dan 3 orang guru berada pada kelompok 3.  

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif sederhana di mana penelitian 

ini mencoba mengumpulkan informasi langsung dari lapangan tanpa 

memberikan perlakuan atau manipulasi untuk menggambarkan pelaksanaan 

Pembelajaran Remedial guru biologi SMA Negeri se-Kabupaten Lampung 

Timur pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. Tujuan penelitian 

deskriptif sederhana adalah memberikan gambaran yang jelas dan akurat 

tentang fenomena yang sedang diselidiki. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terbagi menjadi dua tahap yaitu prapenelitian dan pelaksanaan 

penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Prapenelitian 

a. Menetapkan sampel penelitian, yaitu 17 orang guru mata pelajaran 

biologi di 8 SMA Negeri yang terpilih serta siswa yang mengikuti 

kegiatan Pembelajaran Remedial yang dilaksanakan guru tersebut. 

b. Menyiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan dalam penelitian 

pengetahuan guru mengenai pelaksanaan Pembelajaran Remedial, 

yaitu berupa soal tes, angket penelitian dan lembar pertanyaan 

wawancara. 
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2. Pelaksanaan penelitian 

a. Meminta persetujuan sampel untuk menjadi responden 

b. Mengedarkan lembar pengetahuan kepada guru responden tentang 

pengetahuan Pembelajaran Remedial. 

c. Mengedarkan lembar angket kepada guru responden tentang 

pelaksanaan Pembelajaran Remedial. 

d. Melakukan wawancara terhadap guru responden mengenai bagaimana  

pelaksanaan Pembelajaran Remedial. 

e. Mengedarkan lembar angket kepada siswa responden tentang 

pelaksanaan Pembelajaran Remedial. 

f. Mengambil foto dokumentasi penelitian. 

g. Mengecek kelengkapan data 

h. Melakukan tabulasi data  

i. Melakukan reduksi data 

j. Melakukan analisis data 

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Penelitian 

Data yang diambil dari penelitian ini berupa data kualitatif dan data 

kuantitatif.  

a. Data kuantitatif berupa skor pengetahuan guru mengenai 

pelaksanaan Pembelajaran Remedial pada mata pelajaran biologi 

SMA Negeri se-Kabupaten Lampung Timur yang diperoleh dari 

hasil lembar uji tes kemampuan guru. 
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b. Data kualitatif berupa gambaran pelaksanaan Pembelajaran 

Remedial pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri se-Kabupaten 

Lampung Timur yang diperoleh dari hasil angket dan wawancara. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Tes Kemampuan 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang di 

gunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto, 2002: 127). 

b. Angket 

Angket merupakan suatu daftar pertanyaan tertulis untuk memperoleh 

informasi dari responden. Data atau informasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah gambaran mengenai pelaksanaan Pembelajaran 

Remedial yang dilakukan guru biologi SMA Negeri se-Kabupaten 

Lampung Timur. Bentuk angket berupa pilihan jamak sebanyak 35 

butir soal dengan tiga alternatif (A) Ya, (B) Tidak, (C) Tidak Tahu 

(Uno, 2007: 72) 

c. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk interaksi dan 

komunikasi untuk memperoleh informasi tertentu dengan cara 

bertanya langsung kepada responden (Singarimbun dan Sofian, 
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1989:193). Wawancara juga dapat digambarkan sebagai percakapan 

dengan tujuan (Dexter dalam Ahmadi, 2014: 120). Sehingga 

wawancara dapat diartikan dengan percakapan dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi tertentu. Informasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah informasi berupa gambaran pelaksanaan 

Pembelajaran Remedial di SMA Negeri se-Kabupaten Lampung 

Timur. 

F. Analisis Data 

Data kuantitatif penelitian diperoleh menggunakan lembar soal pengetahuan 

guru terhadap pelaksanaan remedial dan penilaian butir soal dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif. Presentasi pengetahuan guru 

ditentukan dengan menggunakan rumus: 

% Pengetahuaan =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
× 100%  

 (Arikunto, 2010:368) 

Untuk menafsirkan persentase yang diperoleh digunakan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kriteria standar penilaian pengetahuan guru 

No. Kriteria Interval nilai 

1. Sangat baik 86-100 

2. Baik 76-85 

3. Cukup 60-75 

4. Kurang 55-59 

5. Sangat kurang ≤ 54 

(Purwanto, 2008: 103). 

Data kualitatif dari lembar angket dan wawancara dianalisis menggunakan 
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deskriptif kualitatif, Analisis data dilakukan dengan teknik biasa dengan 

menggunakan paparan sederhana baik jumlah data maupun persentase 

(Arikunto, 2006: 239). 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat diambil kesimpulan 

tentang “Profil Pelaksanaan Pembelajaran Remedial pada Mata Pelajaran 

Biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Lampung Timur” sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Guru 

Pengetahuan guru mata Pelajaran biologi di SMA Negeri se-Kabupaten 

Lampung Timur tentang pengertian Pembelajaran Remedial dan siapa 

yang harus memperoleh Pembelajaran Remedial sudah baik namun 

pengetahuan guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri se-Kabupaten 

Lampung Timur tentang prinsip, waktu, dan kegiatan yang harus dimiliki 

Pembelajaran Remedial masih belum dapat dikatakan memadai. 

Berdasarkan hal tersebut pengetahuan guru mata pelajaran biologi di 

SMA Negeri se-Kabupaten Lampung Timur akan Pembelajaran 

Remedial hanya dapat dikatakan cukup. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Remedial 

Secara umum Pembelajaran Remedial sudah dilaksanakan oleh guru 

mata pelajaran biologi SMA Negeri kabupaten Lampung Timur. 

Pembelajaran Remedial dilaksanakan dengan berbagai cara seperti 
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Belajar Mandiri dengan Bimbingan Guru, Belajar Mandiri dengan 

Bimbingan Teman Sebaya, Belajar Mandiri dengan Bimbingan Guru, 

Portofolio, Tugas merangkum dan Belajar dengan Teman Sebaya disertai 

Bimbingan Guru. Namun dalam prosesnya masih ditemukan guru mata 

pelajaran biologi SMA Negeri kabupaten Lampung Timur yang 

melaksanakan Pembelajaran Remedial dengan cara yang tidak tepat 

seperti pelaksanaan Pembelajaran Remedial bukan diwaktu khusus 

namun diwaktu jam belajar  juga masih terdapat guru yang menggunakan 

evaluasi yaitu dengan Hanya Ujian Ulang sebagai kegiatan Pembelajaran 

Remedial atau pembelajaran yang tidak memiliki interaksi yang cukup 

dengan guru seperti Belajar Mandiri. selain itu juga ditemukan 

penggunaan tes ulang yang tidak sesuai dengan kompetensi yang 

dipelajari dalam Pembelajaran Remedial. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1. Sebagai Masukan untuk Guru: 

Guru sebaiknya memperdalam pengetahuannya tentang Pembelajaran 

Remedial dan bekerja sama dengan pihak lain agar dapat melaksanakan 

Pembelajaran Remedial yang lebih baik. Serta guru sebaiknya 

meningkatkan komunikasi dengan siswa dan memberikan informasi 

tentang kegiatan belajar yang siswa jalani seperti tujuan, kegiatan atau 

hal-hal lain yang berkaitan dengan kegiatan belajar siswa agar siswa 

mampu mengoptimalkan kegiatan belajarnya. 
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2. Sebagai Masukan untuk Sekolah: 

Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan dapat meningkatkan 

pengawasan dan memfasilitasi kegiatan Pembelajaran Remedial agar 

Pembelajaran Remedial dapat berjalan lebih baik. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya: 

Dalam penelitian ini, profil Pembelajaran Remedial diperoleh bukan 

dengan pengawasan langsung melainkan menggunakan instrumen berupa 

angket yang memperoleh gambaran akan pelaksanaan Pembelajaran 

Remedial. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam untuk melihat lebih dalam penyebab pelaksanaan Pembelajaran 

Remedial tidak berjalan dengan baik  serta masalah-masalah yang terjadi 

saat pelaksanaan Pembelajaran Remedial. 
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